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Berdasarkan hasil penemuan di SDN Menanggal 601
Surabaya saat melakukan observasi dan wawancara dengan guru
kelas V A Ibu Reni Kusumaningtyas, S.Pd. peneliti menemukan
permasalahan terkait dengan pembelajaran IPA masih dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah
yaitu 76. Nilai rata-rata kelas pada mata pelajaran IPA di kelas V A
yaitu 55,83 dan dari 40 siswa hanya 13 siswa (32,5%) yang telah
mencapai KKM, sedangkan 27 siswa (67,5%) yang belum mencapai
KKM. Tujuan Penelitian ini untuk (1) Mengetahui pemanfaatan
media pembelajaran video animasi, (2) Mendeskripsikan aktivitas
peserta didik dalam pemanfaatan video animasi dapat meningkatkan
hasil belajar IPA materi Sistem Peredaran Darah Manusia pada siswa
kelas V A SDN Menanggal 601 Surabaya.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
dengan menggunakan media pembelajaran video animasi. Sumber
data penelitian ini adalah peserta didik kelas V A SDN Menanggal
601 Surabaya yang terdiri dari 40 peserta didik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan vyaitu observasi, tes dan dokumentasi.
Selanjutnya teknik analisis data yang pertama menggunakan
kualitatif deskriptif untuk menjelaskan proses pemanfaatan media
pembelajaran video animatif. Teknik analisis data yang kedua
menggunakan kuantitatif deskriptif untuk menunjukkan hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan media video animasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa materi Sistem Peredaran Darah Manusia di kelas V A SDN
Menanggal 601 Surabaya. Hal ini terlihat dari sebelum diberi
tindakan hanya 13 siswa atau 32,5% yang mencapai KKM. Setelah



diberi tindakan pada siklus 1l sebanyak 39 siswa atau 97,5%
yang mencapai KKM.



